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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

           Orang tua berperan penting dalam pertumbuhan anak. Oleh karena itu, orang 

tua, khususnya ibu, memegang peranan penting dalam menciptakan pola asuh yang 

akan digunakan untuk mendidik dan membentuk kepribadian anak-anaknya. 

          Karena ibu adalah orang pertama yang dikenal dan dirasakan dekat oleh 

seorang anak, maka keduanya memiliki ikatan yang sangat kuat. Mengandung, 

melahirkan, menyusui, hingga mencurahkan seluruh kasih sayang dan 

kesabarannya kepada sang anak, semuanya dilakukan oleh sang ibu, Akibatnya 

anak akan terus-menerus meniru ucapan dan perilaku ibunya. Dalam bukunya Ilmu 

Pendidikan Islam, Zakiah Darajat menegaskan bahwa: 

“Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh 

karena itu ia meniru perangai ibunya dan kebiasaannya, seseorang akan 

lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu telah menjalankan tugasnya dengan 

baik. Ibu merupakan orang yang mula-mula dipercayainya, apapun yang 

dilakukan ibu dapat dimaafkannya, kecuali bila ia ditinggalkan.”1 

 

      Sebelum anak lahir, ibu merupakan sebagai rumah bagi mereka. Seorang 

ibu adalah guru saat anak membutuhkannya, memberikan pelajaran hidup dan 

nasihat. Madrasah yang paling penting dalam pembentukan kepribadian anak 

adalah ibu. Lebih jauh lagi, ibu berperan sebagai tokoh utama yang menjadi contoh 

dan model perilaku atau akhlak dengan memberikan tuntunan dalam sejumlah 

 
1 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal 35. 
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kebajikan yang terpuji.  Sebagaimana Kepribadian Wanita Muslimah Menurut Al-

Qur'an dan Sunnah yang ditulis oleh Muhammad Ali Hasyim, menyatakan: 

    Berikut ini diucapkan oleh penyair terkenal Hafiz Ibrahim: 

الأعراق الأم مدرسة الأولى, إذا أعددتها أعددت شعبا طيب   

      Aritnya: Ibu adalah madrasah (sekolah) bila engkau menyiapkannya berarti 

engkau menyiapkan bangsa yang baik pokok pangkalnya.2 

     Madrasah pertama yang menawarkan contoh teladan dalam bersikap dan 

berperilaku bagi anak-anaknya adalah Ibu. Dengan demikian tanggung jawab 

pendidikan pertama terletak ditangan orang tuanya terutama ibu, orang tua 

mempunyai kewajiban dalam menuntun dan mengajarkan anaknya terutama 

pendidikan agamanya. Pendidikan agama merupakan pondasi atau landasan sesuai 

dengan sabda Rasulullah SAW yang artinya: 

 "Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah (suci). Kedua orang tuanyalah 

yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani." (HR Bukhari dan Muslim).3 

       Menurut hadis ini, orang tua harus menjadi fokus utama pendidikan anak-

anaknya untuk mempersiapkan mereka menghadapi kehidupan di masyarakat. 

Orang tua yang berhasil membesarkan dan membentuk anak-anak yang berperilaku 

baik, berarti berhasil menciptakan fondasi yang bahagia bagi kehidupan mereka. 

         Untuk membentuk kepribadian anak, seorang ibu akan mengajarkan 

mereka pelajaran dasar dimulai dengan topik terkecil, seperti berbuat baik pada 

 
2 Muhammad Ali Hasyim, Kepribadian Wanita Muslimah Menurut Al-Qur’an dan As-

Sunnah, (Jakarta: Akadomika Pressindo, 1997), h. 195.  
3 Ahmad Sumarto, Terjemahan Shahih Bukhori, (Semarang: Assyifa, 1993), h. 705. 
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sesama, berperilaku jujur tidak boleh berbohong, makan pakai tangan kanan, sikat 

gigi sebelum tidur, Sebelum makan baca doa dan sebelum tidur baca doa dan 

perilaku lain yang memiliki nilai pendidikan positif, melekat pada anak hingga ia 

dewasa, dan mudah diingat. 

             Pada observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2024 hal 

yang peneliti lihat di lapangan khususnya di Dusun III Desa Kuang Dalam Barat 

Kecamatan Rambang Kuang Ogan Ilir masih ada sebagian ibu yang kurang 

memperhatikan kebutuhan anak-anaknya, sebagian ibu sibuk dengan pekerjaan 

mereka hingga membuat mereka mengabaikan keadaan perkembangan dan 

kepribadian anak-anak mereka. Padahal jika seorang ibu benar-benar memenuhi 

tanggung jawabnya dengan baik dan benar maka anak yang shaleh dan shalehah 

dapat dihasilkan dalam rumah tangga tersebut, hal ini pada akhirnya akan menjadi 

landasan bagi pengembangan masyarakat Islam. 

           Kondisi di lapangan yang peneliti amati ada sebagian anak yang terus-

terusan bermain di luar tanpa pengawasan orang tua, sebagian anak-anak yang 

bermain dari pulang sekolah hingga sore yang menyebabkan mereka lupa belajar 

dan jarang berkumpul bersama keluarga. Padahal usia 6-8 tahun adalah waktu yang 

krusial dalam pembentukan kepribadian anak. Pada kurun waktu ini, anak akan 

mengalami perkembangan signifikan dalam aspek sosial, emosional, dan kognitif.  

       Berdasarkan konteks di atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

tentang bagaimana peran ibu di Dusun III, Desa Kuang Dalam Barat, Kecamatan 

Rambang Kuang, Ogan Ilir, dalam membentuk kepribadian anak 6-8 tahun.  
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B. Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi masalah yang dapat diteliti dalam penelitian ini pada 

masalah pengaruh ibu terhadap kepribadian anak usia 6-8 tahun di Dusun III, Desa 

Kuang Dalam Barat Kecamatan Rambang Kuang Ogan Ilir. Untuk memudahkan 

pengumpulan data dan faktor lainnya, penulis mengamati bahwa sebagian besar 

anak di wilayah penelitian ini berusia antara 6-8 tahun.. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan konteks dan batasan masalah yang disebutkan 

di atas maka rumusan masalah adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran ibu dalam membentuk kepribadian anak di Desa Kuang 

Dalam Barat Kecamatan Rambang Kuang Ogan Ilir ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat peran  ibu dalam membentuk 

kepribadian anak di Desa Kuang Dalam Barat Kecamatan Rambang Kuang 

Ogan Ilir ? 

3. Upaya apa yang dilakukan ibu dalam membentuk kepribadian anak di Desa 

Kuang Dalam Barat Kecamatan Rambang Kuang Ogan Ilir ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui peran ibu dalam membentuk kepribadian anak usia 6-8 tahun 

di Desa Kuang Dalam Barat Kecamatan Rambang Kuang Ogan Ilir 
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2. Untuk mengetahui faktor apa sajak yang mendukung dan penghambat peran ibu 

dalam membentuk kepribadian anak usia 6-8 tahun di Desa Kuang Dalam Barat 

kecamatan Rambang Kuang Ogan Ilir. 

3. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan ibu dalam membentuk 

kepribadian anak usia 6-8 tahun di Desa Kuang dalam Barat kecamatan 

Rambang Kuang Ogan Ilir.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Temuan penelitian ilmiah tentang pengaruh peran ibu terhadap perkembangan 

kepribadian anak usia 6 sampai dengan 8 tahun di Desa Kuang Dalam Barat, 

Kecamatan Rambang, Kabupaten Kuang Ogan Ilir ini diharapkan dapat 

memajukan ilmu pengetahuan pada khususnya dan masyarakat luas pada 

umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. sebagai nasihat dan pemikiran bagi orang tua, khususnya mereka yang 

berupaya memastikan pertumbuhan pribadi anak-anak mereka yang sehat. 

b. bermanfaat bagi penulis lain dan masyarakat luas, dan dapat memberikan 

nasihat kepada orang tua tentang cara membantu anak-anak mereka tumbuh 

menjadi orang dewasa yang positif.
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